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ABSTRAK

PENGARUH PROGRAM PENGEMBANGAN KEPROFESIAN
BERKELANJUTAN (PKB) TERHADAP KINERJA
GURU SEKOLAH DASAR

Oleh

OKVI NURBAETI

Masalah dalam penelitian ini adalah belum optimalnya kinerja guru yang
ditunjukkan dengan rendahnya Uji Kompetensi Guru di Kabupaten Pringsewu,
Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh dari Program
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) terhadap Kinerja Guru Sekolah
Dasar. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan ex
post facto. Populasi  penelitian berjumlah 35 guru yang ada di 5 SD pada
Kecamatan Pagelaran Utara, dan sampel yang digunakan sebanyak 35 guru yang
ditentukan menggunakan teknik sampling jenuh. Instrumen pengumpul data berupa
angket dengan skala likert, yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis
data menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan bantuan program SPSS.
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, terdapat pengaruh yang signifikan dari
Program PKB terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar.

Kata kunci: Kinerja Guru, Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan,
Sekolah Dasar



ABSTRACT

THE EFFECT OF CONTINUOUS PROFESSIONAL DEVELOPMENT
PROGRAM (CPD) ON ELEMENTARY SCHOOL
TEACHER PERFORMANCE

By

OKVI NURBAETI

The problem in this study was the suboptimal performance of teachers, as indicated
by the low Teacher Competency Test scores in Pringsewu Regency, Lampung. This
study aimed to determine the effect of the Continuing Professional Development
(CPD) Program on the performance of elementary school teachers. The method
used was quantitative research with an ex post facto approach. The research
population consisted of 35 teachers in 5 elementary schools in North Pagelaran
Subdistrict, and the sample included 35 teachers selected using saturated sampling
technique. The data collection instrument was a questionnaire with a Likert scale,
which had been tested for validity and reliability. Data analysis used simple linear
regression analysis with the help of the SPSS program. Based on the data analysis,
there was a significant effect of the CPD program on the performance of elementary
school teachers.

Keywords: Continuing Professional Development, Elementary School, Teacher
Performance
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan bangsa,
dan guru merupakan ujung tombak dalam proses pendidikan yang
memiliki peran strategis dalam menentukan kualitas pembelajaran dan
keberhasilan peserta didik. Guru bukan hanya menyampaikan materi
pelajaran, tetapi juga sebagai pembimbing, fasilitator, dan motivator bagi
peserta didik. Guru dituntut untuk terus meningkatkan kinerjanya agar
dapat menjalankan tugas secara profesional. Oleh karena itu, peningkatan
kinerja dan profesionalisme guru menjadi sangat penting dalam upaya

meningkatkan mutu pendidikan Indonesia (Syauqi dkk., 2025).

Selaras dengan banyak agenda pembangunan bangsa, pendidikan yang
merupakan salah satu agenda penting dan strategis yang menuntut
perhatian sungguh-sungguh dari semua pihak. Sebab pendidikan adalah
faktor penentu kemajuan bangsa di masa depan. Oleh karena itu,
pendidikan merupakan salah satu bentuk investasi modal manusia yang
akan menentukan kualitas sumber daya manusia suatu bangsa. Kebijakan
pendidikan yang ada belum mampu meningkatkan mutu pendidikan
menembus pencapaian jangka pendek (output pendidikan) dan pencapaian
jangka panjang (outcome pendidikan), apalagi mengungguli pencapaian
mutu pendidikan negara tetangga. Peningkatan mutu pendidikan selama ini

masih belum menunjukkan hasil yang memuaskan (Sulistyandari, 2018).



Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh World Population Review
(2025), Indonesia menempati kategori menengah dengan angka sebesar
0,68, angka ini tentu lebih rendah dibandingkan dengan negara-negara
tetangga seperti Malaysia mencapai angka 0,72 dan singapura mencapai
angka 0,87 dengan kategori tinggi. Suatu negara dapat dikatakan memiliki
indeks pendidikan yang tinggi apabila capaian skornya mencapai
setidaknya 0,70. Sehingga posisi Indonesia masih menunjukkan adanya
kesenjangan kualitas pendidikan dibandingkan dengan beberapa negara di

kawasan Asia Tenggara.
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Gambar 1. Data Peringkat Sistem Pendidikan Dunia
(Sumber: World Population Review, 2025)

Kesenjangan kualitas pendidikan di Indonesia disebabkan oleh beberapa
faktor. Pertama, rendahnya kompetensi pendidik dalam mengenali potensi,
minat, dan kebutuhan peserta didik. Banyak guru masih menerapkan
metode mengajar yang tidak sesuai, sehingga proses belajar menjadi
kurang efektif. Kedua, terdapat masalah dalam efektivitas dan efisiensi
pengajaran, ditandai dengan minimnya sarana belajar, kesejahteraan guru
yang rendah, serta ketimpangan akses pendidikan. Ketiga, kurikulum yang
masih bersifat sentralistik belum sepenuhnya menyesuaikan dengan
kondisi dan karakteristik peserta didik di berbagai daerah (Patandung dan
Panggua, 2022)



Permasalahan selanjutnya yaitu masih terdapat kesenjangan yang
mencolok dalam kualitas pendidikan antar daerah, terutama antara wilayah
perkotaan dan pedesaan. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun
2023, ketimpangan pendidikan antara wilayah perkotaan dan perdesaan
masih cukup tinggi. Informasi terkait tingkat pendidikan tertinggi
penduduk usia 15 tahun ke atas menunjukkan bahwa sekitar 5,11%
penduduk desa belum pernah mengenyam pendidikan, dan 12,39% tidak
menyelesaikan pendidikan dasar (SD). Sementara itu, di wilayah
perkotaan, hanya 1,93% penduduk yang belum pernah sekolah, dan 6,62%
tidak menyelesaikan pendidikan dasar. Data juga mengungkapkan bahwa
di perkotaan, sebanyak 49,16% penduduk usia 15 tahun ke atas telah
menyelesaikan pendidikan tingkat SMA atau sederajat. Namun, di desa,
hanya 27,98% penduduk yang berhasil menyelesaikan jenjang pendidikan
tersebut. Secara umum, data tersebut mencerminkan bahwa sebagian besar
penduduk di perdesaan hanya mampu menyelesaikan pendidikan hingga

tingkat SD, yakni sekitar 31,13%.

Tingkat Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan Penduduk 15 Tahun ke Atas
menurut Wilayah (Diagram Batang)
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Gambar 2. Data Kesenjangan Pendidikan Perkotaan dan Perdesaan
(Sumber: Badan Pusat Statistik 2024)

Ketimpangan ini tentunya berdampak langsung pada kinerja guru,
khususnya di daerah terpencil yang minim akses terhadap teknologi, buku

ajar, dan fasilitas pendukung lainnya. Dampaknya yaitu pada efektivitas



pelaksanaan tugas guru, baik dalam hal perencanaan, pelaksanaan, maupun
evaluasi pembelajaran (Cahyono dan Mulyono, 2022). Penelitian Nizam
Fahmi dkk. (2024) menyebutkan bahwa keterbatasan sarana dan prasarana
serta tekanan beban kerja menyebabkan rendahnya motivasi dan

produktivitas guru dalam mengajar.

Menurut Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007, kinerja guru ideal
mencakup penguasaan kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional secara utuh. Kinerja guru yang optimal dapat dilihat dari
kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru dan uji kompetensi guru
menjadi cerminan untuk meningkatkan kinerja guru (Evi Nurlaila, 2022).
Berdasarkan data dari neraca pendidikan daerah, diperoleh informasi nilai
UKG (Uji Kompetensi Guru) guru SD tingkat kabupaten di Provinsi
Lampung tahun 2020 yaitu sebagai berikut.

Tabel 1. Data UKG Provinsi Lampung

No. Kabupaten/Kota Nilai UKG
1. Provinsi Lampung 50.23
2. Kabupaten Lampung Selatan 51.41
3. Kabupaten Lampung Tengah 50.66
4. Kabupaten Lampung Utara 47.19
5. Kabupaten Lampung Barat 48.50
6. Kabupaten Tulang Bawang 50.14
7. Kabupaten Tanggamus 48.99
8. Kabupaten Lampung Timur 50.49
9. Kabupaten Way Kanan 49.11
10. | Kabupaten Pesawaran 50.57
11. | Kabupaten Pringsewu 50.82
12. | Kabupaten Mesuji 51.75
13. | Kabupaten Tulang Bawang Barat 50.66
14. | Kabupaten Pesisir Barat 45.34
15. | Kota Bandar Lampung 53.63
16. | Kota Metro 55.82

Sumber: Neraca Pendidikan Daerah 2020



Berdasarkan tabel di atas, terlihat hasil UKG di Provinsi Lampung masih
rendah, termasuk di Kabupaten Pringsewu yang nantinya akan menjadi
tempat bagi penulis dalam melaksanakan penelitian. Hal ini tentunya
menunjukkan kinerja guru yang ada di Kabupaten Pringsewu belum

optimal, dan perlu ditindak lanjuti untuk ditangani.

Menanggulangi hal ini, pemerintah memiliki upaya dalam meningkatkan
kualitas guru yaitu melalui Program Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan (PKB), sesuai dengan pedoman pengelolaan Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) yang dibentuk dan diselenggarakan oleh
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) melalui Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga
Kependidikan (Ditjen GTK) tahun 2010. PKB adalah bentuk pembelajaran
berkelanjutan bagi guru yang merupakan kendaraan utama dalam upaya
membawa perubahan yang diinginkan berkaitan dengan keberhasilan
peserta didik. PKB mendorong guru untuk memelihara dan meningkatkan
standar mereka secara keseluruhan mencakup bidang-bidang berkaitan
dengan pekerjaannya sebagai profesi (Kementrian Pendidikan dan

Kebudayaan, 2010)

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) bagi guru telah menjadi
fokus utama dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.
Pemerintah Indonesia telah meluncurkan berbagai program dan kebijakan
untuk mendukung implementasi PKB, termasuk program pelatihan,
supervisi pendidikan, dan penilaian kinerja, dengan harapan dapat
menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik di sekolah-sekolah
(Cahyono dan Mulyono, 2022). Namun, pada kenyataannya terdapat Guru
yang terampil, namun nilai kompetensi profesionalnya rendah, dan begitu
juga sebaliknya. Guru menunjukkan hasil kompetensi profesional dengan
memperlihatkan beberapa hasil kompetensi yang hasilnya tidak sesuai
harapan. Hal inilah yang menjadi keprihatinan guru selama ini (Witarsa

dan Midani, 2022). Dalam penelitiannya, disimpulkan bahwa mengapa



kompetensi profesional guru rendah yaitu karena guru tidak aktif saat
menjelaskan sehingga guru hanya duduk diam, pasif, dan juga minim
sekali dalam latihan-latihan peningkatan keprofesionalan guru. Sedikit
sekali peluang bagi guru berlatih menyelesaikan soal-soal keprofesionalan

guru.

Berdasarkan data dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Kemendikbudristek) menunjukkan bahwa meskipun lebih dari
95% guru di Indonesia telah memenuhi kualifikasi akademik (S1/D4),
namun masih banyak guru yang belum secara optimal mengikuti kegiatan
pengembangan keprofesian secara berkelanjutan (Kemendikbudristek,
2023). Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wulandari, 2022)
di mana kegiatan pengembangan profesi yang pernah dilaksanakan oleh
guru, hanya bersifat pasif dan mendengarkan materi yang disampaikan
oleh pemateri dalam diklat tertentu. Guru hadir hanya duduk sebagai
peserta dan mendengarkan yang disampaikan para ahli. Kegiatan tersebut
biasanya guru mendapatkan materi baru, materi yang disampaikan dalam
pelatihan pengembangan profesi masih bersifat umum. Sehingga banyak

guru mengalami kesulitan dalam menerapkan hasilnya di kelasnya.

Berbeda dari beberapa pendapat di atas, hasil penelitian dari Basri dkk.,
(2021) menyimpulkan bahwa pelaksanaan Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan (PKB) bagi guru Sekolah Dasar secara keseluruhan telah
berjalan cukup baik. Perencanaan program PKB sepenuhnya dilaksanakan
melalui forum Kelompok Kerja Guru (KKG) sebagai wadah untuk
mendapatkan informasi terkait dengan PKB baik berupa pengembangan
diri, publikasi ilmiah, dan karya inovatif. Pelaksanaan program PKB
dilakukan dengan keikutsertaan para guru dalam berbagai pelatihan yang
diadakan sebagai bentuk pengembangan diri. Hal ini juga didukung
dengan hasil penelitian Wijiutami dkk., (2020) yaitu pelaksanaan program
PKB sudah dilakukan dengan baik, sudah terlaksana kegiatan



pengembangan diri berupa Kelompok Kerja Guru (KKG), dan diklat

fungsional, meskipun pada pelaksanaan publikasi ilmiah belum terlaksana.

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian sebelumnya, efektivitas dari
program ini belum terlaksana secara optimal. Hal ini juga menjadi alasan
mengapa peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai
implementasi program PKB pada sekolah dasar yang ada di Kecamatan
Pagelaran Utara, Kabupaten Pringsewu, dan juga ada tidaknya pengaruh
program PKB terhadap kinerja guru sekolah dasar. Wilayah ini tergolong
daerah perdesaan dengan kondisi akses jalan yang masih kurang memadai
dan juga dibutuhkan waktu 1 jam lebih perjalanan dari pusat Kabupaten

Pringsewu.

peneliti sudah melakukan survei ke 5 sekolah dasar yang ada di
Kecamatan Pagelaran Utara, yang selanjutnya akan dijadikan lokasi
penelitian. Penulis telah melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan
guru, untuk memperoleh gambaran awal mengenai pelaksanaan program
PKB pada daerah tersebut. Hasil wawancara yang dilakukan pada hari
Sabtu tanggal 18 Juli 2025 dan hari Senin, 21 Juli 2025 menyatakan
bahwa pelaksanaan program PKB yang diimplementasikan melalui
kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) pada daerah ini masih belum
optimal. Berdasarkan undangan pelaksanaan kegiatan KKG dari pengurus
KKG Kecamatan Pagelaran Utara, hanya dilaksanakan 1 kali kegiatan
KKG pada tahun ajaran 2024/2025 khususnya di semester genap pada
tanggal 01 Februari 2025.

Kenyataan yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa implementasi
program ini belum berjalan dengan optimal. Hal ini mencerminkan kurang
maksimalnya keterlaksanaan program PKB, yang berdampak pada
pengembangan kompetensi guru serta kurang optimalnya kualitas
pembelajaran di kelas. Keadaan ini pun diungkap oleh narasumber yang

menyatakan bahwasanya guru di kelas masih menghadapi berbagai



C.

D.

E.

tantangan dalam proses pembelajaran, oleh karena itu guru sangat
membutuhkan pelatihan guna menunjang kompetensi yang dimiliki

sehingga dapat menciptakan kinerja guru yang optimal.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Belum optimalnya keterlaksanaan Program Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB).

2. Rendahnya Kinerja Guru Sekolah Dasar.

Batasan Masalah

Penulis memberikan batasan-batasan pada penelitian ini agar tidak
menyimpang dari pokok permasalahan. Penulis memberikan batasan
masalah sebagai berikut:

1. Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (X)

2. Kinerja Guru Sekolah Dasar (Y)

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat Pengaruh dari
Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) terhadap

kinerja Guru di Sekolah Dasar?”

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh dari Program
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) terhadap Kinerja Guru
Sekolah Dasar.



F. Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, dapat memperkaya literatur tentang pendidik ilmu
pengetahuan dalam bidang pendidikan, khususnya mengenai
pengembangan keprofesian guru, dan memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas

program PKB.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
a. Pendidik
Berpeluang untuk meningkatkan pendidikan dan meningkatkan
kualitas pembelajaran dengan memiliki kesadaran akan pentingnya
program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi para
pendidik untuk menunjang ke profesionalitas pendidik saat

mengajar.

b. Kepala Sekolah
Hasil dari penelitian ini dapat membantu mengembangkan sekolah
menjadi lebih baik dengan melaksanakan program Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB), yang akan memengaruhi
kualitas pengajaran dari pendidik dan juga dapat meningkatkan
kepuasan orang tua terhadap kualitas pengajaran yang didapatkan

oleh anaknya.

c. Peserta Didik
Diharapkan penelitian ini juga dapat berpengaruh bagi peserta
didik, karena dengan meningkatnya kualitas pengajaran yang
dilakukan oleh pendidik akan meningkat juga keterampilan dan

pengetahuan yang akan dimiliki oleh peserta didik.
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d. Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan penelitian
selanjutnya. Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat menggali
informasi lebih mendalam mengenai kinerja guru dan upaya dalam

meningkatkannya.

G. Ruang Lingkup Penelitian

a.

Lingkup Ilmu

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) ini tentu mencakup
ilmu pendidikan, khususnya manajemen pendidikan dan
pengembangan guru. Program Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan (PKB) di sekolah dasar, termasuk perencanaan,

pelaksanaan, evaluasi, dan dampaknya terhadap guru.

Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah Guru dari 5 Sekolah Dasar

Pagelaran Utara.

Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah Program Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) sebagai variabel terikat dan kinerja

guru sebagai variabel bebas.

Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada 5 Sekolah Dasar yang ada di Kecamatan

Pagelaran Utara, Kabupaten Pringsewu.

Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun 2025/2026



II. KAJIAN PUSTAKA

A. Kinerja Guru
1. Pengertian Kinerja Guru

Kinerja merupakan salah satu aspek penting dalam dunia pendidikan,
khususnya dalam mengevaluasi sejauh mana seorang guru mampu
menjalankan tugas dan tanggung jawab profesionalnya secara optimal.
Istilah kinerja sering kali dikaitkan dengan hasil atau capaian kerja
individu dalam suatu organisasi. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2002), kinerja itu adalah apa yang telah diraih, unjuk kerja

yang ditampilkan, atau kepiawaian dalam bekerja.

Kinerja adalah seberapa sukses seseorang atau tim dalam menjalankan
tugas sesuai dengan tanggung jawab dan kuasa yang diberikan,
berdasarkan standar kinerja yang sudah ditetapkan dalam jangka waktu
tertentu demi mencapai tujuan organisasi. Tingkat kesuksesan dalam
bekerja haruslah sejalan dengan hukum, moral, dan etika. Standar
kinerja menjadi acuan dalam mempertanggungjawabkan semua yang
telah dikerjakan (Barnawi dan Arifin, 2024). Kinerja merupakan suatu
hasil kerja atau taraf kesuksesan yang dicapai oleh pekerja dalam
bidang pekerjaannya yang secara langsung dapat tercermin dari
output yang dihasilkan baik yang berupa jumlah maupun

kualitasnya (Widodo dan Yandi, 2022).

Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa kinerja merupakan

aspek penting yang mencerminkan sejauh mana seseorang
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melaksanakan tugasnya. Kinerja dapat dikatakan sebagai tolak ukur
hasil atau pencapaian seseorang dalam menjalankan tugas berdasarkan
standar yang telah ditetapkan. Hasil kinerja ini mencerminkan
kemampuan, tanggung jawab, dan etika kerja yang harus dipenuhi

dalam mencapai tujuan.

Guru adalah komponen utama dalam pendidikan baik tingkat institusi
ataupun instruksional. Kehadiran guru dalam melaksanakan tugas
sebagai pendidik berperan penting dalam penyelenggaraan proses
pendidikan (Sari dkk., 2020). Guru sebagai pengajar dan pendidik
merupakan pemegang kendali yang sangat menentukan kualitas Sumber
Daya Manusia (SDM) di suatu negara (Noor, 2019). Guru memiliki
tugas utama yaitu mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi hasil pembelajaran peserta didik

(Barnawi dan Arifin, 2024).

Beberapa pendapat di atas menggambarkan bahwa guru merupakan
elemen penting dalam pendidikan. Guru mempunyai tugas mendidik,
mengajar, membimbing, serta mengevaluasi hasil belajar peserta didik.
Guru yang berkualitas juga dapat menentukan kualitas dari SDM suatu
negara. Oleh karena itu, guru perlu meningkatkan kualitas sehingga

akan meningkat pula kualitas pendidikan suatu bangsa.

Pada dasarnya kinerja guru merupakan prestasi yang muncul sebagai
wujud keberhasilan bekerja pada seseorang. Prestasi sukses juga
ditentukan oleh pekerjaan dan kemampuan seseorang di bidangnya
(Achmadi, 2023). Serangkaian aktivitas yang menentukan kinerja guru
menurut dalam proses pembelajaran, antara lain merancang dan
mengembangkan materi ajar, memilih metode pembelajaran yang
sesuai, menyusun langkah-langkah kegiatan pembelajaran, serta
menetapkan sumber belajar yang relevan. Selain itu, guru juga

melaksanakan kegiatan pembelajaran secara langsung, termasuk
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mengelola kelas melalui penataan tempat duduk, menjaga kebersihan
ruang kelas, serta melakukan pencatatan kehadiran siswa sebelum
memulai pelajaran (Amaluddin, 2021). Selaras dengan pendapat
Fitrianti dkk., (2022) kinerja guru di sekolah dasar bisa dipandang dari
bagaimana seorang pengajar menjalankan tugas utamanya disekolah.
Tugas yang dimaksud yakni tugas guru sekolah dasar dalam merancang
perencanaan, pelaksanaan, serta pengevaluasian pembelajaran disekolah

dasar.

Beberapa pendapat di atas menggambarkan kinerja guru merupakan
suatu kemampuan kerja guru yang dapat diperlihatkan. Kinerja guru
dapat diukur dengan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan
tugas utamanya di sekolah sebagai seorang pendidik. Tugas pendidik
yaitu merancang perencanaan pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran dan mengevaluasi pembelajaran di sekolah. Seorang guru
harus memiliki kinerja yang baik, sehingga optimal dalam

melaksanakan tugasnya.

. Indikator Kinerja Guru

Dimensi kinerja guru menurut Amaluddin (2021) ditentukan menjadi 7,
yaitu:
a. Persiapan pembelajaran.
Persiapan pembelajaran berawal dari menentukan tujuan
pembelajaran, menentukan strategi, metode dan media yang akan
digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran, serta menyusun
instrumen evaluasi untuk menilai capaian kompetensi peserta didik.
b. Pelaksanaan proses pembelajaran.
Pelaksanaan proses pembelajaran dimulai dari membuka pelajaran,
penyampaian materi, penggunaan metode pembelajaran yang sudah

dirancang, dan menutup pembelajaran.
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Pemberian suasana kondusif dan menyenangkan dalam setiap
kegiatan pembelajaran.

Guru bertanggung jawab penuh atas kondisi kelas, menciptakan
kelas yang menyenangkan bagi peserta didik dan juga membuat
kelas tetap kondusif.

Melaksanakan evaluasi pembelajaran.

Pelaksanaan evaluasi yang telah dirancang bertujuan untuk menilai
seberapa jauh kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik.
Evaluasi ini berupa penilaian formatif, sumatif, instrumen penilaian
berupa soal tes dan lembar kerja peserta didik dan juga pemberian
umpan balik dan perbaikan.

Pemberian pengayaan materi pembelajaran.

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang memiliki
kemampuan lebih tinggi dengan pemberian tugas tambahan untuk
tujuan memberi pendalaman materi.

Pemberian remedial bagi peserta didik yang belum tuntas sesuai
standar kompetensi belajar minimal.

Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum tuntas dalam
mencapai standar ketuntasan minimal, dengan tujuan membantu
peserta didik memperbaiki pemahaman dan keterampilan.
Melaksanakan analisis ketuntasan kurikulum.

Guru perlu melakukan analisis terhadap hasil belajar peserta didik

untuk melihat pencapaian kurikulum.

Achmadi (2023) menyatakan kinerja adalah perilaku guru SD dalam

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, pada pelaksanaannya

dibutuhkan kemampuan yang didukung dengan sikap yang telah

ditentukan, dengan 5 dimensi yaitu:

a. Kesanggupan

Kesanggupan ini berupa kesiapan mental, emosional, dan fisik

seorang guru dalam menjalankan tugas yang telah ditentukan.
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b. Kemampuan mengambil inisiatif.
Inisiatif mencerminkan kemauan guru untuk bertindak tanpa
menunggu perintah, serta kemampuan melihat dan menangani
kebutuhan pembelajaran.

c. Kualitas pekerjaan.
Kualitas pekerjaan diukur dari bagaimana seorang guru
menjalankan tugasnya dan mampu berdampak bagi peserta didik.

d. Kemampuan berkomunikasi.
Kemampuan ini merupakan cara guru menyampaikan materi,
menerima informasi, dan membangun hubungan dengan peserta
didik, orang tua, rekan kerja, dan kepala sekolah.

e. Kedisiplinan pribadi.
Kedisiplinan pribadi adalah bentuk kepatuhan guru terhadap aturan,

jadwal, etika kerja, dan nilai-nilai profesionalitas.

Menurut Hartanto dan Purwanto (2019) terdapat 3 dimensi kinerja guru,

yaitu:

a. Perencanaan pembelajaran.
Guru mampu merancang pembelajaran dengan menentukan tujuan
pembelajaran, memilih strategi, metode, media dan alat evaluasi.
Perencanaan ini melihat kondisi kelas, baik dari sarana, prasarana
serta kebutuhan peserta didik.

b. Pelaksanaan pembelajaran.
Pelaksanaan ini merupakan penerapan dari perencanaan
pembelajaran yang telah dibuat.

c. Penilaian pembelajaran.
Penilaian dilakukan untuk mengukur dan mengevaluasi peserta
didik, serta sebagai bahan refleksi bagi guru untuk meningkatkan

mutu pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, penulis menggunakan

indikator kinerja guru dari dimensi yang dikemukakan oleh Amaluddin
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yaitu: (1) perencanaan pembelajaran; (2) pelaksanaan pembelajaran; (3)
melaksanakan evaluasi pembelajaran, dan; (4) pemberian pengayaan
materi pembelajaran. Penulis memilih 4 (empat) indikator ini karena

sudah mencakup aspek dalam penilaian kinerja guru.

. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru

Kinerja guru di sekolah dasar dapat dipengaruhi oleh banyak faktor.
Motivasi dan kompetensi guru menjadi hal utama yang menentukan
bagaimana guru bisa menjalankan tugasnya dengan baik. Selain itu,
gaya kepemimpinan kepala sekolah, lingkungan kerja yang mendukung,
kepuasan kerja, serta dukungan dari kepala sekolah dan komunitas juga
sangat berpengaruh. Profesionalisme dan etika guru ikut menentukan
kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Guru yang bisa
mengelola emosinya dengan baik dan mampu beradaptasi dengan
perubahan kurikulum biasanya punya kinerja yang lebih baik. Pelatihan
berkelanjutan dan manajemen konflik yang baik juga membantu guru

agar tetap fokus dan produktif dalam mengajar (Syauqi et al., 2025).

Menurut Saondi dan Suherman (2015), terdapat beberapa faktor yang

memengaruhi kinerja guru, yaitu:

a. Kepribadian dan dedikasi
Kepribadian adalah karakter, sikap, dan nilai-nilai yang melekat
dalam diri guru, seperti tanggung jawab, kejujuran, empati, serta
integritas moral. Dedikasi mencerminkan tingkat pengabdian guru
terhadap profesinya

b. Pengembangan profesi
Guru diwajibkan meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya
dengan mengikuti pelatihan, seminar, dan workshop.

c. Kemampuan mengajar
Kemampuan ini mencakup penguasaan materi pelajaran, strategi
pembelajaran, strategi pembelajaran, serta keterampilan dalam

menyampaikan materi pelajaran.
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Komunikasi

Interaksi antara guru dan peserta didik, guru dan rekan kerja, serta
guru dan kepala sekolah. Komunikasi yang baik mendorong
kolaborasi dan dukungan dalam pelaksanaan tugas.

Hubungan dengan masyarakat.

Hubungan harmonis antara sekolah dan masyarakat mendukung
keselarasan tujuan pendidikan, peningkatan keterlibatan orang tua,
serta transparansi dan akuntabilitas guru.

Kedisiplinan

Disiplin waktu, tata tertib, dan etika kerja mencerminkan
profesionalisme guru.

Kesejahteraan

Kondisi finansial, sosial, psikologis guru yang terpenuhi
mendorong motivasi untuk meningkatkan kinerja guru.

Iklim kerja

Lingkungan sekolah yang mendukung, termasuk budaya kerja, dan
hubungan antar staf mempengaruhi kenyamanan guru dalam

bekerja dan kualitas kinerjanya.

Faktor-faktor yang memengaruhi kinerja guru selanjutnya menurut

Barnawi dan Arifin (2024) yaitu:

a.

Gaji

Setiap orang yang memperoleh gaji tinggi, hidupnya akan
sejahtera. Orang akan bekerja dengan penuh antusias jika
pekerjaannya mampu menyejahterakan hidupnya.

Sarana Prasarana

Sarana dan prasarana sekolah sangat menunjang pekerjaan guru.
Guru yang dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang memadai
akan menunjukkan kinerja yang lebih baik daripada guru yang

tidak dilengkapi sarana dan prasarana yang memadai.
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c. Lingkungan kerja fisik.
Lingkungan kerja merupakan faktor situasional yang berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Lingkungan kerja harus ditangani dan
didesain agar menjadi kondusif.

d. Kepemimpinan
Pemimpin dapat memengaruhi moral, kepuasan kerja, kualitas

hidup kerja, dan terutama tingkat prestasi suatu organisasi.

Menurut Firdaus dkk. (2025) terdapat faktor yang dapat memengaruhi
kinerja guru yaitu motivasi, kesejahteraan guru yang mencakup aspek
finansial, lingkungan kerja, serta keseimbangan hidup pribadi dan
profesional, yang menjadi faktor utama yang dapat memengaruhi
motivasi dan produktivitas guru dalam menjalankan tugasnya.
Kesejahteraan guru akan meningkat ketika mereka lebih termotivasi
untuk mengajar dengan baik, memiliki kepuasan kerja yang lebih
tinggi, dan mampu memberikan kontribusi yang lebih optimal terhadap

dunia pendidikan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas diketahui bahwa kinerja guru
dapat dipengaruhi oleh faktor internal seperti motivasi, kompetensi,
kepribadian, dan dedikasi, serta faktor eksternal seperti kepemimpinan
kepala sekolah, lingkungan kerja, kesejahteraan, dan sarana prasarana.
Dukungan komunikasi yang baik, pelatihan berkelanjutan, serta
kemampuan adaptasi guru terhadap perubahan juga turut memperkuat
kinerja. Oleh karena itu, peningkatan kinerja guru perlu dilakukan

secara menyeluruh, baik dari aspek individu maupun lingkungan kerja.

B. Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)
1. Pengertian Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)
Istilah profesionalisasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
ditemukan sebagai berikut. Profesi merupakan bidang pekerjaan yang

dilandasi pendidikan keahlian (keterampilan, kejuruan dan sebagainya)
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tertentu. Profesional adalah (1) bersangkutan dengan profesi, (2)
memerlukan kepandaian khusus untuk menjalankannya dan (3)
mengharuskan adanya pembayaran untuk melakukannya. Profesi
merupakan pekerjaan yang pelaksanaannya memerlukan sejumlah
persyaratan tertentu. Dengan kata lain profesi merupakan pekerjaan

orang-orang tertentu, bukan pekerjaan sembarang orang (Sahaka, 2019).

Secara singkat definisi profesi adalah sebutan untuk jabatan pekerjaan,
di mana orang yang menyandangnya mempunyai keahlian khusus yang
diperoleh melalui training dan pengalaman kerja. Profesi bisa diartikan
juga sebagai pekerjaan untuk mendapatkan imbalan atau uang. Dalam
pengertian yang lebih teknis, profesi diartikan sebagai setiap aktivitas
yang dilaksanakan berdasarkan pendidikan, keahlian dan pengalaman

tertentu dengan menerima bayaran (Chafid dkk., 2024)

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dipahami bahwa profesi
adalah sebuah jabatan dari suatu pekerjaan. Profesi harus memiliki
keahlian khusus, sehingga jabatan tersebut tidak dapat dimiliki oleh
sembarang orang. Seorang profesional dituntut untuk memiliki
pengetahuan mendalam, keterampilan teknis yang mumpuni, serta sikap

kerja yang mencerminkan integritas dan dedikasi terhadap tugasnya.

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) adalah
pengembangan kompetensi guru yang dilaksanakan sesuai dengan
kebutuhan, bertahap, berkelanjutan untuk meningkatkan
profesionalitasnya (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2010).
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan merupakan komponen
utama dalam pendidikan yang programnya dikenakan angka kredit
dalam peningkatan karir guru secara cakap. PKB meliputi kegiatan
pengembangan diri, publikasi ilmiah dan karya inovatif (Sari dkk.,
2020). PKB ini menekankan pentingnya pengembangan kompetensi

dan pengetahuan terbaru agar guru dapat memenuhi tuntutan zaman
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yang terus berubah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
manajemen PKB yang efektif dalam meningkatkan kualitas guru

(Wahyuni dan Anisa, 2023).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dipahami bahwa Program
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan ini merupakan salah satu
usaha yang dapat digunakan untuk menunjang peningkatan kinerja
guru. Pelaksanaan program ini disesuaikan dengan kebutuhan dan juga
bertahap serta berkelanjutan. Program PKB menekankan
pengembangan pada kompetensi guru seiring dengan tuntutan zaman

yang terus berkembang.

. Indikator Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)

Tertulis dalam buku Pedoman Pengelolaan Pengembangan Keprofesian

Berkelanjutan (PKB) (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2010),

menjelaskan bahwa terdapat 3 komponen untuk mencapai standar

kompetensi profesi, komponen ini juga menjadi acuan penulis dalam

menentukan indikator serta instrumen penelitian, yaitu:

1. Pelaksanaan Pengembangan Diri

Pengembangan diri merupakan usaha untuk meningkatkan
profesionalisme diri agar memiliki kompetensi yang sesuai dengan
peraturan perundang-undangan agar mampu melaksanakan tugas
pokok dan kewajibannya dalam pembelajaran. Kegiatan
pengembangan diri terdiri dari diklat fungsional dan kegiatan
kolektif guru untuk meningkatkan kompetensi pedagogis,

kepribadian, sosial, dan profesional.

2. Pelaksanaan Publikasi [lmiah
Publikasi ilmiah adalah karya tulis ilmiah yang telah dipublikasikan
kepada Masyarakat sebagai bentuk kontribusi guru terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dan juga pendidikan

s€cara umui.
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Pelaksanaan Karya Inovatif

Karya inovatif ialah karya yang sifatnya mengembangkan,
memodifikasi, atau sebuah penemuan baru yang digunakan sebagai
bentuk kontribusi guru terhadap peningkatan kualitas proses
pembelajaran di sekolah dan juga bagi pengembangan dunia

pendidikan, sains/teknologi, dan seni.

3. Prinsip-prinsip Dasar Pelaksanaan PKB

Pelaksanaan PKB harus dapat mematuhi prinsip-prinsip sebagai berikut
(Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2010):

a.

PKB harus fokus kepada keberhasilan peserta didik atau berbasis
hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, PKB harus menjadi
bagian integral dari tugas guru sehari-hari.

Setiap guru berhak mendapat kesempatan untuk mengembangkan
diri yang perlu diimplementasikan secara teratur, sistematis, dan
berkelanjutan.

Sekolah wajib menyediakan kesempatan kepada setiap guru untuk
mengikuti program PKB dengan minimal jumlah jam per tahun
sesuai dengan yang ditetapkan.

Bagi guru yang tidak memperlihatkan peningkatan setelah diberi
kesempatan untuk mengikuti program PKB sesuai dengan
kebutuhannya, maka dimungkinkan diberikan sanksi tersebut
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.

Cakupan materi untuk kegiatan PKB harus terfokus pada
pembelajaran peserta didik, kaya dengan materi akademik, proses
pembelajaran, penelitian pendidikan terkini, dan teknologi atau
seni, serta menggunakan pekerjaan dan data peserta didik untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Proses PKB bagi guru harus dimulai dari guru sendiri. Oleh karena
itu, untuk mencapai tujuan PKB, kegiatan pengembangan harus
melibatkan guru secara aktif sehingga benar-benar terjadi

perubahan pada dirinya, baik dalam penguasaan materi,
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pemahaman konteks, keterampilan, dan lain-lain sesuai dengan

tujuan peningkatan kualitas layanan pendidikan di sekolah.

g. PKB yang baik harus berkontribusi untuk mewujudkan visi, misi,

dan nilai-nilai yang berlaku di sekolah dan/atau kabupaten/kota.

h. Sedapat mungkin kegiatan PKB dilaksanakan di sekolah atau

dengan sekolah di sekitarnya (misalnya di gugus Kelompok Kerja
Guru (KKG) atau Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP).
PKB harus mendorong pengakuan profesi guru menjadi lapangan
pekerjaan yang bermartabat dan memiliki makna bagi masyarakat
dalam pencerdasan bangsa, dan sekaligus mendukung perubahan
khusus di dalam praktik-praktik dan pengembangan karir guru yang
lebih obyektif, transparan dan akuntabel.

C. Penelitian Relevan

1.

Penelitian Kamil dan Munastiwi (2023) “Continuing Professionalisme
Development (CPD) sebagai upaya mengembangkan Kompetensi
Guru Paud”. Penelitian ini menunjukkan bahwa program CPD sangat
efektif dan bermanfaat dalam memberikan kesempatan kepada guru
untuk mengembangkan kompetensinya. Manfaat yang signifikan
terhadap kualifikasi guru sebagai pendidik dengan banyak kegiatan
yang bisa diikuti sebagai upaya peningkatan dan pengembangan

kemampuan pedagogik.

Penelitian Maiza dan Nurhafizah (2019) “Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan dalam meningkatkan Profesionalisme Guru Pendidikan
Anak Usia Dini”. Penelitian ini menyatakan bahwa melalui program
PKB, guru dapat memperbaiki nilai uji kompetensi guru (UKG) yang
belum memenuhi kompetensi capaian minimum. Program ini juga
menjadi wadah pengembangan diri seorang pendidik agar menjadi

lebih baik.
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3. Penelitian Mulyono (2020) “ Manajemen Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan (PKB bagi Guru dan Kepala Sekolah”. PKB merupakan
wadah dan penawaran dengan memberikan suatu pembelajaran
berkelanjutan bagi guru maupun kepala sekolah yang merupakan
kendaraan utama dalam upaya membawa perubahan yang lebih baik.
Mengikuti pelatihan mampu meningkatkan kualitas guru maupun

keberhasilan peserta didik.

4. Penelitian Haryati (2021) “Strategi Pengembangan Keprofesiann
Berkelanjutan (PKB)”. PKB diimplementasikan dengan kegiatan
pelatihan dan pendampingan PTK (Penelitian Tindakan Kelas) juga
pelatihan artikel ilmiah dalam bidang pendidikan bagi guru sekolah
dasar di Kota Magelang. Kegiatan ini berjalan dengan adanya faktor
yang mendukung yaitu kesadaran para guru untuk meningkatkan
profesinya, tingginya motivasi guru untuk menulis, dan kemauan guru

untuk berubah lebih baik.

5. Penelitian Cahyaningrum, dkk. (2021) “Pengaruh Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) dan Motivasi Kerja terhadap
Kinerja Guru SD di Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati”. Adanya
pengaruh positif yang diberikan PKB terhadap kinerja guru. Hal ini
berarti apabila pengembangan keprofesian berkelanjutan terlaksana
dengan baik dan diikuti dengan niat yang positif, maka ke depannya
mampu meningkatkan kinerja guru menjadi lebih baik dari

sebelumnya.

6. Penelitian Ardiani, dkk. (2022) “Pengaruh Program Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan terhadap Kompetensi Profesional Guru
SMA”. Adanya pengaruh yang signifikan dari Program
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan terhadap kompetensi
profesional guru sekolah menengah atas di Kecamatan Cileunyi

Kabupaten Bandung, dengan tingkat pengaruh yang cukup kuat.
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Penelitian Rukayah, dkk. (2023) “ Pengaruh kompetensi kepala
sekolah, pengembangan keprofesian berkelanjutan dan motivasi kerja
terhadap kinerja guru sekolah dasar di Kecamatan Banjarejo, Blora”.
Meningkatkan kinerja guru sekolah dasar di Kecamatan Banjarejo
Kabupaten Blora dapat dilakukan dengan meningkatkan kompetensi
kepala sekolah, melaksanakan kegiatan pengembangan keprofesian
berkelanjutan, dan meningkatkan motivasi kerja guru. Dilihat dari
hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu adanya pengaruh terhadap

kinerja guru.

Penelitian Najwa dan Setiadi (2016) “Pengaruh pengembangan
keprofesian dan kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru
sekolah dasar negeri se-Kecamatan Labuapi, Kabupaten Lombok
Barat”. Penelitian ini menyatakan bahwa pengembangan keprofesian
berkelanjutan yang dilakukan oleh guru dan juga motivasi dari kepala
sekolah melalui kepemimpinannya berpengaruh pada unjuk kerja guru
dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran. Oleh karena itu,
peningkatan kinerja guru dapat diupayakan melalui pengembangan

keprofesian dan peningkatan fungsi kepemimpinan kepala sekolah.

Penelitian Wahyuni dan Supendi (2023) “Penerapan Manajemen
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) untuk
Meningkatkan Kualitas dan Profesionalisme Guru”. Perencanaan PKb
yang dilakukan telah berjalan efektif terbukti dengan adanya rumusan
tujuan yang ingin dicapai, pemilihan program dan identifikasi
permasalahan, pengerahan sumber, serta pembagian urutan tanggung
jawab pekerjaan kegiatan berdasarkan kualitas dan etos kerja SDM

secara adil.

Penelitian Tampubolon, dkk. (2023) “Evaluation of Continuous
Professional Development (CPD) in the field of teacher self-
development in Cluster 3 Ciomas, Bogor Regency”. Penelitian ini

dilakukan untuk menilai program PKB pada bidang pengembangan
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diri di Gugus 3 Ciomas, Kabupaten Bogor. Aktivitas pengembangan
diri melalui PKB ini memberikan dampak positif, terutama di aspek

kegiatan pembelajaran.

D. Kerangka Pikir
Profesi guru merupakan fondasi paling penting dalam alur pendidikan,
sehingga sangat diperlukan guru yang berkualitas dengan
keprofesionalitasnya. Guru dengan kemampuan berkualitas dan juga
profesional tentunya tidak didapatkan secara begitu saja, diperlukan wadah
agar guru dapat mengembangkan kemampuannya sehingga dapat menjadi
guru dengan kualitas kinerja tinggi. Program Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan (PKB) dapat menunjang perkembangan dari kinerja guru
jika dilaksanakan dengan baik. Kemampuan guru seiring berjalannya

waktu akan terus berkembang dengan cara intens mengikuti program PKB.

[, ]
LX | v
Program Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan pengaruh Kinerja Guru
(PKB)

Gambar 3. Kerangka Pikir

Pelaksanaan Program PKB secara optimal, mampu memberikan pengaruh
terhadap peningkatan kinerja guru. Program PKB memberikan kesempatan
kepada guru untuk mengasah kompetensinya sehingga akan berpengaruh
pada kinerja guru. Kompetensi yang dimaksud adalah keterampilan
pedagogik, profesional, sosial dan kepribadian, yang akan berdampak pada

kualitas pembelajaran.
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E. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan deskripsi teoretis dan kerangka pikir, maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah terdapat hubungan antara Program Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) dengan Kinerja Guru.
Ha: Terdapat pengaruh dari Program Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan (PKB) terhadap Kinerja Guru.
Ho: Tidak terdapat pengaruh dari Program Pengembangan Keprofesian

Berkelanjutan (PKB) terhadap Kinerja Guru.



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Menurut Zakaria
dkk., (2020) data kuantitatif sering dikaitkan dengan penelitian tindakan,
penelitian skala besar, studi kasus, penelitian korelasional, dan
eksperimen. Jenis penelitian ini menggunakan metode ex post facto,
menurut Sugiyono (2016) yang berarti penelitian setelah peristiwa yang
telah terjadi untuk mengidentifikasi komponen yang dapat menentukan

sebab dan akibat dari peristiwa tersebut.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di 5 Sekolah Dasar yang berada di

Kecamatan Pagelaran Utara yaitu SD Negeri | Margosari, SD Negeri
2 Margosari, SD Negeri 1 Madaraya, SD Negeri 1 Giritunggal, dan
SD Negeri 1 Fajarbaru.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran

2025/2026.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi berdasarkan penjelasan Sugiyono (2016) adalah keseluruhan
objek yang akan diukur, yang merupakan unit yang diteliti. Populasi
dalam penelitian ini adalah 35 guru di 5 Sekolah Dasar Kecamatan

Pagelaran Utara. 35 guru ini adalah guru kelas dan juga guru PJOK.

Tabel 2. Data Sekolah Dasar dan data guru
No. Sekolah Dasar Data guru

1 SD Negeri 1 Margosari

SD Negeri 2 Margosari
SD Negeri 3 Madaraya

SD Negeri 4 Giritunggal

DN | W N
N 9 9 92

SD Negeri 5 Fajarbaru
Jumlah 35

Sumber: Hasil Penelitian Pendahuluan Penulis (2025)

2. Teknik Sampling
Menurut Sugiyono (2016), sampel merupakan sebagian dari populasi

dengan mempertimbangkan karakteristik populasi yang akan diteliti.
Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
sampling jenuh yaitu seluruh populasi digunakan sebagai sampel.
Teknik ini digunakan karena jumlah populasi relatif kecil. Adapun
guru yang menjadi sampel dengan kualifikasi yaitu mengikuti
kegiatan KKG yang merupakan implementasi dari program PKB
adalah sebagai berikut.

Tabel 3. Data Sekolah Dasar dan data guru berdasarkan

Sampling Jenuh
No. Sekolah Dasar Data guru
1 SD Negeri 1 Margosari
SD Negeri 2 Margosari

SD Negeri 3 Madaraya

E-N VS N )
N 9 92

SD Negeri 4 Giritunggal
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No. Sekolah Dasar Data guru
5 SD Negeri 5 Fajarbaru 7
Jumlah 35

Sumber: Hasil Penelitian Pendahuluan Penulis (2025)

Penarikan sampel untuk guru akan diambil dengan sampling jenuh,
diketahui bahwa guru yang aktif mengikuti kegiatan KK G ialah guru
kelas (6 guru kelas tiap SD) dan guru PJOK (1 guru tiap SD) sehingga
sampel yang digunakan adalah 7 guru tiap SD dengan jumlah 35 guru

pada 5 Sekolah Dasar Kecamatan Pagelaran Utara.

D. Variabel Penelitian
Sebuah penelitian harus memiliki variabel, baik berupa variabel bebas
maupun variabel terikat. Menurut Sugiyono (2016) variabel penelitian
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
penulis untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya. Terdapat dua variabel dalam penelitian
ini yaitu:
1. Variabel Bebas (Independent)
Variabel bebas merupakan mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah Program Pengembangan Keprofesian

Berkelanjutan (X).

2. Variabel Terikat (Dependent)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi karena adanya

variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kinerja

guru (Y).
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E. Definisi Konseptual dan Operasional

1. Definisi Konseptual

Definisi konseptual adalah sebuah pemaknaan yang diungkapkan
dalam kata-kata yang dapat membantu memudahkan pemahaman
penulis. Definisi konsep pada penelitian ini adalah:

a. Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) adalah
sebuah program dari pemerintah yang tujuannya untuk
meningkatkan kompetensi dan profesionalitas guru. Program
PKB ini diimplementasikan dengan kegiatan seperti pelatihan,
seminar, dan pengembangan diri, yang dapat berguna bagi kinerja
guru.

a. Kinerja Guru adalah tingkat keberhasilan seorang guru dalam
menjalankan tugasnya disekolah dasar, meliputi kemampuan
dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran untuk dapat mencapai tujuan dan juga standar yang

telah ditetapkan sebagai seorang guru.

2. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan penjelasan mengenai variabel

penelitian berupa sekumpulan intruksi mengenai cara mengukur
variabel yang telah didefinisikan secara konseptual dalam penelitian
ini adalah:

a. Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)
Pengaruh dari program PKB terhadap kinerja guru akan
dibuktikan melalui angket dengan mengacu pada indikatornya
yaitu (a) pelaksanaan pengembangan diri, (b) pelaksanaan
publikasi ilmiah, (c) pelaksanaan karya inovatif.

b. Kinerja Guru
Pengembangan instrumen kinerja guru dengan 4 indikator yang
akan dibuktikan melalui angket yaitu: (1) perencanaan
pembelajaran; (2) pelaksanaan pembelajaran; (3) melaksanakan

evaluasi pembelajaran, dan; (4) pemberian pengayaan materi
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pembelajaran. Penulis memilih 4 (empat) indikator ini karena

sudah mencakup aspek dalam penilaian kinerja guru.

F. Teknik Pengumpulan Data
Angket
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu melalui penyebaran
angket. Menurut Sugiyono (2016), kuesioner yang juga dikenal sebagai
angket, adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi
responden serangkaian pernyataan atau pertanyaan tertulis untuk dijawab.
Penelitian ini menggunakan kuesioner atau angket yang diberikan kepada
guru di SD Negeri 1 Margosari, SD Negeri 2 Margosari, SD Negeri 1
Madaraya, SD Negeri 1 Giritunggal, dan SD Negeri 1 Fajarbaru. Data
yang diperoleh dari angket sebagai Gambaran dari pengaruhnya program

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) terhadap kinerja guru.

G. Instrumen Penelitian

Kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan reliabilitas
instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan cara-cara
yang digunakan untuk mengumpulkan data. Instrumen dalam penelitian
kuantitatif dapat berupa tes, pedoman wawancara, pedoman observasi dan
kuesioner (Sugiyono, 2016). Penelitian ini akan menggunakan kuesioner

dengan kisi-kisi instrumen sebagai berikut:

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Variabel X Program Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB)

Indikator Sub Indikator Nomor
Pengembangan 1. Diklat Fungsional 1
Diri 2. Kegiatan kolektif guru 2,3,4,5,6
1. Presentasi pada forum ilmiah 7,8
2. Publikasi hasil penelitian atau 9,10, 11,
Publikasi gagasan ilmu di bidang 12
Ilmiah Pendidikan formal
3. Publikasi buku pelajaran, buku 13, 14, 15,
pengayaan, dan pedoman guru. 16, 17
. 1. Menemukan atau menciptakan 18, 19, 20
Karya Inovatif .
karya seni
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Indikator

Sub Indikator

Nomor

2.

Membuat atau memodifikasi alat
Pelajaran, alat peraga, dan
praktikum.

21,22,23

Sumber: (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2010)

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Variabel Y (Kinerja Guru)

Indikator Sub Indikator Nomor
Merumuskan tujuan pembelajaran 12
p yang jelas. ’
erencanaan Menyusun bahan pembelajaran. 3,4
Pembelajaran
Merencanakan penggunaan metode
. - 5,6
dan media pembelajaran.
keterampilan membuka
. 7,8,9
pembelajaran.
Pelaksanaan keterampilan menjelaskan 10, 11,
Pembelajaran P : ) 12,
Keterampilan menutup 13, 14,
pembelajaran. 15,
Menggunakan metode dan strategi 16. 17
Melaksanakan penilaian hasil belajar peserta 18, ’
Evaluasi didik. ’
Pembelajaran Menindaklanjuti hasil belajar 19, 20,
peserta didik. 21,
Memberikan materi tambahan di
. 22,23
Pemberi luar materi pokok.
Pan aer:;t; Materi Memberikan soal-soal HOTS 24
gayas (Higher Order Thinking Skills).
Pembelajaran -
Memberikan tugas proyek
. 25
eksploratif

Sumber: Amaluddin (2021)

H. Uji Prasyarat Instrumen

Menurut Sugiyono (2016) , instrumen yang baik harus memiliki dua

karakteristik penting, yaitu validitas dan reliabilitas. Validitas dan

reliabilitas diperlukan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi instrumen

yang akan digunakan dalam penelitian. Validitas dan reliabilitas sangat

penting untuk memperoleh hasil penelitian yang bermanfaat.
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1. Uji Validitas
Menurut Arikunto (2014) uji validitas digunakan untuk mendapatkan
keterangan bahwa pertanyaan-pertanyaan yang akan diisi oleh
responden adalah valid, sehingga dapat disebarkan dan dijadikan

sebagai alat perolehan data dalam penelitian.

Uji Validitas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus pearson

product moment sebagai berikut:

N NYXY — (XX)(ZY)
¥ JINEXZ — (2X)2) {NZY2 — (ZY)?}

Keterangan:

T'xy = Koefisien antara variabel X dan Y
X = Skor item instrumen

Y = Skor total instrumen

N = Jumlah responden/sampel

Selanjutnya hasil perhitungan tersebut dibandingkan dengan rtabel
dengan a = 0,514.

Kriteria pengambilan keputusan yaitu:

a. Jika r hitung > r tabel maka dinyatakan valid.

b. Jika r hitung < r tabel maka dinyatakan tidak valid.

Tabel 6. Klasifikasi Validitas

Klasifikasi Validitas Kategori
0,00 —-0,19 Sangat Rendah
0,20 -0,39 Rendah
0,40 — 0,59 Cukup
0,60 - 0,79 Tinggi
0,80 — 1,00 Sangat Tinggi

Sumber: Arikunto (2014)

Di bawah ini merupakan hasil uji validitas menggunakan rumus
pearson product moment pada variabel Pengembangan Keprofesian

Berkelanjutan (PKB).
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Tabel 7. Data Hasil Validitas pada Instrumen Variabel Y

Nomor Butir Soal Keterangan
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,12,13, 14, 15,16, 17, 18, Valid
19, 20, 22, 23, 24, 25
11,17, 21 Tidak Valid

Sumber: Hasil Pengelolaan data dan penelitian tahun 2025

Di bawah ini data hasil uji validitas menggunakan rumus pearson

product moment pada variabel Kinerja Guru.

Tabel 8. Data Hasil Validitas pada Instrumen Variabel Y

Nomor Butir Soal Keterangan
1,2,3,4,6,7,8,9,11, 12,13, 14, 16, 17, 18, 19, 20, Valid
21,22,23
5,10, 15 Tidak Valid

Sumber: Hasil Pengelolaan data dan penelitian tahun 2025

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah serangkaian pengukuran yang memilik konsistensi
apabila pengukuran tersebut dilaksanakan berulang. Arikunto (2014)
menjelaskan bahwa reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian
bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.

Menghitung reliabilitas menggunakan rumus Cronbach Alpha.

rkk = (Z=)(1 - 22
Keterangan:
Rkk = koefisien Reliabilitas
k = banyak butir soal
Y ob? = jumlah varians butir
at? = varians total

Instrumen dikatakan reliabel jika rhitung > Ttabet dengan taraf
signifikansi 0,06. Begitu pula sebaliknya, jika rhitung < rtabet dengan
taraf signifikansi 0,06 maka instrumen soal dikatakan tidak reliabel.

Kriteria derajat reliabilitas (rkk) sebagai berikut.
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Tabel 9. Klasifikasi Reliabilitas

Klasifikasi Validitas Kategori
0,00 — 0,20 Sangat Rendah
0,21 - 0,40 Rendah
0,41 —0,60 Cukup
0,61 — 0,80 Tinggi
0,81 — 1,00 Sangat Tinggi

Sumber: Sugiyono (2016)

Uji Cronbatch Alpha ini dilakukan pada instrumen tes yang
sebelumnya sudah dilakukan uji validitas dengan berbantuan SPSS
versi 26. Hasil perhitungan pada instrumen tes Variabel X yaitu
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) koefisien
reliabilitas tergolong dalam kategori sangat tinggi dengan {4 =
0,892 dan pada instrumen tes Variabel Y yaitu Kinerja Guru
koefisien reliabilitas tergolong dalam kategori sangat tinggi dengan

ri1~= 0,901

I. Uji Prasyarat Analisis Data

1. Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk menentukan apakah data yang

diperoleh dari hasil penelitian berdistribusi normal atau tidak.

Menurut Sugiyono (2016) suatu data dinyatakan berdistribusi normal

apabila nilai signifikansinya lebih besar dari 0.05. Pengujian ini

menggunakan rumus Shapiro-Wilk, karena jumlah data atau sampel

penelitian kurang dari 50, yang di analisis menggunakan SPSS versi

27 windows.

a. Jika nilai Sig, atau signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi
normal.

b. Jika nilai Sig, atau signifikansi < 0,05, maka data berdistribusi

tidak normal.

2. Uji Linearitas

Uji linearitas merupakan uji yang dilakukan untuk melihat hubungan
dari variabel bebas (Program Pengembangan Keprofesian

Berkelanjutan) terhadap variabel terikat (Kinerja Mengajar Guru)
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apakah terdapat hubungan yang linear atau sebaliknya. Adapun uji

linearitas ini dilakukan sebagai pra syarat dilakukannya analisis

regresi dan korelasi.

Perhitungan uji linearitas menggunakan nilai signifikansi pada taraf

0,05, dengan ketentuan sebagai berikut (Machali, 2018):

1. Jika nilai Deviation from linearity Sig. > 0,05, maka hubungan

antar variabel X terhadap Variabel Y tadalah Linear.

2. Jika nilai Deviation from linearity Sig. < 0,05, maka hubungan

antar variabel X terhadap Variabel Y adalah Linear.

Pengolahan uji linearitas pada penelitian ini menggunakan

bantuan aplikasi SPSS versi 27 for windows, dengan tahapan

sebagai berikut:

1. Buka aplikasi SPSS versi 27 for window.

2. Masukkan data skor baku variabel X dan variabel Y ke dalam
aplikasi pada bagian “data View”.

3. Kemudian klik “variabel view” dan ubah properti name
pertama menjadi X dan Y lalu label pertama diubah menjadi
PKB dan kedua menjadi kinerja mengajar; decimals jadi 0;
dan bagian Measure menjadi Scale.

4. Kembali ke “data view”, lalu klik “analyze”, lalu pilih “
compare means”, dan pilih bagian “Means”.

5. Lalu masukkan data PKB ke “independent list’ dan data
kinerja mengajar ke “dependen /is#” disebelah kanan.

6. Kemudian klik “options” dan pada bagian “Statistics for first
layer” Klik test for linearity. Lalu klik Continue.

7. Dan terakhir klik OK.

J. Uji Hipotesis Penelitian

Guna menguji ada tidaknya pengaruh dari program Pengembangan

Keprofesian Berkelanjutan (PKB) terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar
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maka digunakan uji regresi sederhana. Adapun langkah-langkah regresi

sederhana menurut adalah sebagai berikut :

A

Y=a+pX+e

Keterangan :

Y : Variabel terikat

a : Konstanta (harga Y jika X = 0)
B : Konstanta

X : Variabel bebas

Sumber: Muncarno (2017)

Kriteria Uji:

Jika Fhitung > Fravel maka H, ditolak artinya signifikan dan jika Fhiwung < Frabel

maka H, diterima artinya tidak signifikan dengan taraf signifikansi a =

0,05.

Rumusan hipotesis yaitu :

Ho= Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada pelaksanaan program
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) terhadap kinerja
guru sekolah dasar.

Ha= Terdapat pengaruh yang signifikan pada pelaksanaan program
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) terhadap kinerja

guru sekolah dasar.



V.KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa

Program Pengembangan keprofesian Berkelanjutan (PKB) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru sekolah dasar yang dinyatakan
dari hasil uji regresi sederhana yaitu, nilai signifikansi antara
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (X) terhadap Kinerja Guru (Y)
adalah sebesar 0,004 < 0,05, sehingga Hy ditolak dan H, diterima. Oleh
karena itu, kondisi ini menyatakan terdapat pengaruh dari program PKB
(X) terhadap Kinerja Guru (Y) Sekolah Dasar. Kemudian diperoleh
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,228, yang berarti bahwa
pengaruh variabel Program PKB (X) terhadap variabel Kinerja Guru (Y)
adalah sebesar 22%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, terdapat beberapa
saran yang akan dikemukakan oleh peneliti dengan harapan dapat menjadi
masukan yang bermanfaat, sebagai berikut.
1. Guru
Guru diharapkan dapat terus meningkatkan kinerjanya dengan
mengikuti kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan pemerintah, pihak
sekolah, maupun seminar-seminar nasional bahkan internasional yang
dapat membantu guru untuk lebih paham dan mengikuti perkembangan

pendidikan yang ada di Indonesia.
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2. Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan dapat terus menghimbau dan membantu
peningkatan kinerja para guru dengan mendukung penuh terhadap
program Pengembangan Keprofesian berkelanjutan dengan
menyediakan waktu khusus bagi guru untuk mengikuti pelatihan,
workshop dan kegiatan KKG.

3. Pemerintah
Pemerintah diharapkan terus menyediakan program PKB dengan lebih
terstruktur dan teratur juga relevan dengan kebutuhan guru, sehingga
kualitas kinerja guru dapat meningkat.

4. Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk
penelitian selanjutnya, menambahkan jumlah responden supaya lebih
besar agar hasil dapat digeneralisasikan lebih luas, dan mengenai
penelitian serupa disarankan dapat menambah variabel lain yang
menjadi faktor yang dapat memengaruhi kinerja guru seperti motivasi
kerja, budaya organisasi, supervisi kepala sekolah ataupun kepuasan

kerja, agar hasil penelitian lebih komprehensif.
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